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Abstrak

Untuk melihat besarnya ketersediaan stok beras di tingkat daerah kabupaten perlu dilakukan perbaikan
pada sistem rantai pasok beras. Perbaikan yang dilakukan pada sistem rantai pasok beras dimulai dengan
melakukan pemetaan dari aspek produksi atau pasokan (supply) dan konsumsi atau kebutuhan (demand).
Hasil pemetaan supply dan demand beras akan menyajikan informasi apakah suatu daerah kabupaten atau
kota mengalami kelebihan (surplus) produksi atau kekurangan (defisit). Untuk menggambarkan jumlah
ketersediaan stok beras ditingkat Kabupaten Bandung perlu dilakukan akumulasi jumlah beras yang
tersedia untuk dikonsumsi dalam kurun waktu tertentu. Dalam penelitian ini digunakan model sitem
dinamik berdasarkan pertimbangan bahwa framework ini mampu memasukkan pengetahuan ahli dalam
model yang kompleks dan dinamis. Hasil dari penelitian ini dharapkan mampu memberikan informasi
terkait aktor atau para pelaku yang terlibat dalam sitem rantai pasok beras secara umum di Kabupaten
Bandung dimulai dari produsen hingga konsumen akhir guna mendukung ketahanan pangan yang

berkelanjutan.

Kata Kunci: Ketahanan pangan, rantai pasok, seitem dinamik

1. PENDAHULUAN

Pangan merupakan kebutuhan dasar utama bagi setiap
manusia. Pemenuhannya tidak dapat ditunda dan tidak
dapat digantikan dengan bahan lainnya. Pangan merupakan
komoditas strategis bagi bangsa Indonesia sebagaimana
dituangkan dalam undang-undang nomor 7 tahun 1996
yang telah diubah menjadi undang-undang nomor 18 tahun
2012 tentang pangan, pemerintah berkewajiban untuk
melakukan pengaturan, pembinaan, pengendalian dan
pengawasan terhadap pangan.

Kabupaten Bandung merupakan salah satu daerah dengan
luas lahan pertanian yang luas. Kabupaten Bandung
memiliki luas lahan pertanian sekitar 36.212 Ha. Pada
tahun 2016 dan 2017 produksi beras di Kabupaten
Bandung mengalami surplus, tetapi tahun selanjutnya yaitu
tahun 2018-2020 terjadi defisit beras.

https://ejurnal.poltekpos.ac.id/index.php/logistik/index

Pendekatan sistem digunakan untuk menemukan sifat-sifat
penting dari suatu sistem, yang kemudian memberikan
keterangan-keterangan kepada kita mengenai perubahan-
perubahan yang perlu dilakukan untuk memperbaiki sistem
tersebut [1]. Pendekatan sistem dinamik merupakan bidang
ilmu sistem yang mempelajari perubahan sesuatu terhadap
waktu [2]. Sistem dinamik sangat tepat untuk memodelkan
masalah dunia nyata yang diidentifikasi oleh
ketidakpastian, dinamika, delay, dan tujuan yang kompleks
dari berbagai pemangku kepentingan [3].

Suryani, dkk melakukan penelitian menggunakan
pemodelan sistem dinamik untuk meningkatkan ketahanan
pangan di Jawa Timur melalui beberapa skenario yaitu,
intensifikasi lahan, perluasan lahan, distribusi dari
kabupaten lain dan impor [1]. Penelitian Permata &
Suryani menghasilkan  skenario kebijakan untuk
meningkatkan ketersediaan beras di Sub Divre Jawa Timur
yang mengalami defisit yaitu Sub Divre 1, 7 dan 12 dengan
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cara intensifikasi lahan, ekstensifikasi lahan dan
meningkatkan jumlah pupuk subsidi [4].

Penelitian ini bertujuan untuk membuat rancangan model
sistem dinamik ketersediaan beras di Kabupaten Bandung
yang mampu mendukung ketahanan pangan yang
berkelanjutan. Dengan harapan dapat memberikan
kontribusi untuk memberikan pehamanan bagi pengambil
keputusan dalam meningkatkan ketahanan pangan melalui
beberapa indikator seperti peningkatan produktivitas lahan
padi dan peningkatan IP.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
simulasi sistem dinamik. Sistem dinamik adalah
metodologi simulasi yang diperkenalkan oleh Jay Forrester
untuk memahami, memvisualisasikan, dan menganalisis
sistem umpan balik dinamis yang kompleks. Sistem terdiri
dari beberapa variabel terkait yang membentuk umpan
balik. Interaksi antar variabel menghasilkan keluaran dari
sistem. Sistem itu sendiri berubah secara dinamis dari
waktu ke waktu. Tahapan dalam sistem dinamik yaitu
pendefinisian sistem, pembuatan Causal Loop Diagram
(CLD), pembuatan Stock and Flow Diagram (SFD),
verifikasi & validasi dan pembuatan skenario.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, model
konseptual ketersediaan beras di Kabupaten Bandung telah
berhasil dikembangkan dan disajikan pada Gambar 1.

3.1 Causal Loop Diagram (CLD)

CLD menggambarkan hubungan variabel-variabel yang
saling berkaitan dan harus merepresentasikan sistem nyata
atau kondisi yang sebenarnya. Model yang dibangun akan
berfokus pada hubungan antara variabel-variabel
ketersediaan beras di Kabupaten Bandung untuk
mendukung ketahanan pangan
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Gambar 1 Causal Loop Diagram Penelitian

Model sistem dinamik ketersediaan beras di
Kabupaten Bandung mempunyai dua submodel, yaitu
submodel produksi dan submodel konsumsi. Variabel-
variabel dalam submodel produksi yaitu, luas panen padi,
indeks panen (IP), produksi GKG, produktivitas lahan
padi, produksi beras, penyusutan, luas lahan, konversi
lahan dan pemukiman. Variabel-variabel submodel
konsumsi yaitu, ketersediaan beras, konsumsi Dberas,
distribusi dari daerah lain, kebutuhan beras, konsumsi per
kapita, jumlah penduduk, fraksi pertumbuhan, dan
pertumbuhan. Dalam CLD terdapat umpan balik antar
variabel yang saling berhubungan yaitu umpan balik
reinforce (R). Umpan balik reinforce merupakan sebuah
hubungan yang saling menguatkan. Umpan balik R1 yaitu
hubungan antara konsumsi beras, produktivitas lahan padi,
produksi GKG, dan produksi beras.

3.2 Stock and Flow Diagram (SFD)

Stock and Flow Diagram (SFD), seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 2, digunakan untuk mengukur model
dinamis.
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Gambar 2 Stock and Flow Diagram Penelitian
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SFD dibuat berdasarkan CLD sebelumnya, sehingga dalam
SFD kita dapat memasukkan persaman-persamaan yang
nantinya akan dijalankan untuk mensimulasikan
ketersediaan beras.

3.3 Validasi

Validasi Model diperlukan untuk memeriksa akurasi
model. Menurut Suryani [8], suatu model akan valid jika
tingkat kesalahan (AME) kurang dari atau sama dengan 5%
dan kesalahan varians (AVE) lebih kecil atau sama dengan
30%.
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Tabel 1 Validasi Submodel Produksi

Tahun Data Real (Ai) | D2 (Ssig‘“laSi
2016 277.869 222741
2017 336.272 227396
2018 173.304 232.148
2019 189.455 237.000
2020 173.737 241.954
AME 0,9 % VALID
AVE 2% VALID

Berikut grafik perbandingan hasil simulasi dengan
data asli produksi padi dapat dilihat pada Gambar 3. Dari
hasil validasi Tabel 1 diketahui AME kurang dari 5%
dengan nilai 0,9% dan nilai validasi AVE kurang dari 30%
dengan nilai 2% yang berarti model dasar valid.
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Gambar 3 Validasi Submodel Produksi
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3.4 Pengembangan Skenario

Berbagai skenario dikembangkan untuk memperbaiki
sistem supply-demand beras, seperti yang dijelaskan pada
Tabel 2.

Tabel 2 Skenario

Indikator Skenario | Skenario | Skenario
1 2 3

Produktivitas

(Ton/Ha) 5,7 6,5 7,5

IP (kali) 2.5 2,6 2.7

Hasil skenario-skenario pada Tabel 2 disajikan pada Tabel
3. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan produksi beras
dapat dicapai. Berdasarkan skenario baseline dan moderat,
tidak terdapat surplus beras hingga tahun 2030.
Berdasarkan tiga skenario yang diusulkan, hasil yang
menjanjikan yaitu skenario 3 yang dapat mencapai surplus
pada tahun 2028.
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Gambar 4 Hasil Simulasi

Skenario 1, produksi beras masih sangat jauh dibawah
kebutuhan konsumsi. Scenario 2 pun demikian, produksi
belum dapat mencukupi kebutuhan konsumsi. Sedangkan
scenario 3 produksi akan mencukupi konsumsi pada tahun
2028 dan terdapat surplus sebesar 1.028 Ton.

Tabel 3 Hasil Simulasi

Rata-Rata | Rata-Rata RatajRata
. . . Defisit (-) /
Skenario Produksi Konsumsi
Surplus (+)
(Ton) (Ton) (Ton)
Skenario 1 258.473 464.928 -206.455
Skenario 2 383.175 464.928 -81.753
Skenario 3 459.130 464.928 5798

4. KESIMPULAN
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Model yang dijalankan telah valid berdasarkan uji validasi
dengan AME <5% dan AVE <30%. Hasil skenario 1
(baseline) dan skenario 2 (moderat) masih mengalami
defisit, tetapi dengan skenario 3 (optimis) dapat mencapai
surplus sebesar 1.028 ton pada tahun 2028.

Untuk meningkatkan kemampuan peningkatan intensitas
tanam (IP) dan peningkatan produktivitas tanaman, maka
perlu dilakukan beberapa upaya seperti pemeliharaan
kapasitas sumber daya lahan dan perairan, perluasan lahan
baku untuk produksi, serta penekanan kehilangan hasil
pasca panen.
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